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Abstract 

Al-Imam al-Ghazali had an important role in contributing thoughts about the 

Maslahah. Among his books in the field of Usul fiqh is, al-Mankhul, Syifa’ Ghalil 
and al-Mustashfa, in his three books he writes about the Maslahah, although 

some are described globally in one of his scriptures while in another book is 

written in detail. This resulted in the scholars ' debate about the view of al-Imam 

al-Ghazali. In the book al-Mankhul mas}lah}at mursalah used the term al-Istidla>l 
al-Mursal is a maslahah that there is no recognition of a proposition as a 
maslahah and also no rejection as a maslahah, not including the type recognized 

by the Shara ' and not by the purpose desired by Shara'. In the Book of Syifa' 

Ghalil using the definition of maslahah that there is recognition of the Shara ' 

although there is no specific evidence that recognizes the Maslahah and in the 

book Al-Mustashfa is to keep the purpose of Shara ', the purpose of Shara The 

controversy of the concept of Maslahah in the three books, Imam al-Ghazali 

practised the Maslahah d}aru>riyyat, Maslahah h}a>jjiyyat in the emergency 

position, Maslahah h}a>jjiyyat and mas}lah}ah tah}si>niyyat that there is recognition 
of Shara '. 
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Abstaksi 

Al-Imam al-Ghazali mempunyai peranan penting dalam memberi 

sumbangan pemikiran tentang maslahah. Di antara kitabnya dalam bidang ushul 

fiqh adalah, al-Mankhul, Syifa’ Ghalil dan al-Mustashfa, dalam tiga kitabnya itu 

dia menulis tentang maslahah, meskipun ada yang dijelaskan secara global 

dalam salah satu kitabnya sementara dalam kitab yang lain ditulis secara detail. 

Hal ini mengakibatkan perdebatan ulama’ tentang pandangan maslahah al-Imam 

al-Ghazali. Dalam kitab al-Mankhul mas}lah}at mursalah menggunakan istilah al-
Istidla>l al-Mursal adalah maslahah yang tidak ada pengakuan dari suatu dalil 

sebagai sebuah maslahah dan juga tidak ada penolakan sebagai sebuah maslahah, 

tidak termasuk jenis yang diakui oleh shara’ serta tidak sesuai dengan tujuan 

yang dikehendaki oleh shara’. Dalam kitab Syifa’ Ghalil menggunakan definisi 

maslahah yang ada pengakuan dari shara’ meskipun tidak ada dalil tertentu yang 

mengakui maslahah tersebut dan dalam kitab al-Mustashfa adalah menjaga tujuan 

shara’, tujuan shara’ yang telah ditentukan pada manusia ada lima, yaitu 

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta mereka. Kontroversi konsep 

maslahah dalam tiga kitab tersebut, Imam al-Ghaza>li mengamalkan mas}lah}ah 

d}aru>riyyat, mas}lah}ah h}a>jjiyyat yang ada pada posisi d}aru>rat, mas}lah}ah h}a<jjiyyat 
dan mas}lah}ah tah}si>niyyat yang terdapat pengakuan dari shara’. 

 

Kata Kunci: maslahah mursalah; d}aru>riyyat; h}a>jjiyyat; tah}si>niyyat. 
 

Pendahuluan              

Hukum Islam selalu dihubungkan dengan maslahat, bahkan syari’at Islam 

sendiri diturunkan untuk kemaslahatan (kebaikan) manusia. Bukti dari semua 

itu adalah adanya perubahan dan penghapusan (nasakh) dalam beberapa syari’at. 

Syari’at Nabi Muhammad SAW yang dinyatakan sebagai syari’at yang kamil 

(sempurna) juga mengalami perubahan dan penghapusan. 

Sebagai pedoman tertinggi bagi umat Islam, Al-Qur’an memuat tauhid, 

syari’at, prinsip sopan santun, targhib, tarhib, kisah-kisah pada masa lampau dan 

memuat semua tujuan yang dikehendaki oleh Allah SWT. Tugas Nabi 

Muhammad SAW di samping menyampaikan al-Qur’an, juga menjelaskan 

maksud dan kandungan al-Qur’an. Orang-orang Islam harus mengetahui 

penjelasan beliau, karena mereka tidak mungkin bisa memahami hakikat al-

Qur’an dan mengetahui apa yang dikehendaki oleh Allah SWT, kecuali merujuk 

pada penjelasan beliau. Sedemikian urgennya kedudukan Nabi Muhammad 
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SAW sehingga hadits-hadits beliau, baik yang berupa perkataan, perbuatan dan 

ketetapan, menjadi sumber hukum Islam.1 

Ketentuan-ketentuan hukum dalam al-Qur’an sebagian besar disampaikan 

dalam bentuk prinsip-prinsip dasar, prinsip-prinsip umum dan bersifat global, 

kecuali dalam beberapa hal, seperti dalam masalah kafarat, hukum keluarga dan 

beberapa hal yang berkaitan dengan hukum pidana.2 

Oleh karena itu ijtihad yang dilakukan oleh para ulama’ adalah 

mengetahui illat (alasan) dan arti nash al-Qur’an dan Hadits serta 

menghubungkan hukum Islam dengan illat itu. Mereka mengalogikan sesuatu 

yang belum ada ketentuan hukumnya dengan sesuatu yang sudah ada hukumnya 

melalui teori qiyas. 

Para ulama’ juga melakukan ijtihad dalam permasalahan yang belum ada 

dalilnya dan tidak ada yang bisa dianalogkan dengan jalan mempertimbangkan 

nilai maslahah yang terkandung di dalamnya. Walaupun demikian, para ulama’ 

membuat persyaratan tertentu dalam menerima maslahah sebagai salah satu 

landasan hukum.3 

Al-Imam al-Ghazali sebagai seorang faqih (mumpuni di bidang fiqh) serta 

ushuli (mumpuni di bidang ushul fiqh) mempunyai peranan penting dalam 

memberi sumbangan keilmuan ushul fiqh, terutama yang berkaitan dengan 

maslahah. Di antara kitabnya dalam bidang ushul fiqh adalah, al-Mankhul, 

Syifa’ Ghalil dan al-Mustashfa, dalam tiga kitabnya itu dia menjelaskan 

pengertian maslahah, menjelaskan syarat-syarat maslahah di sebagian tiga 

kitabnya, menjelaskan pendapat para ulama’ dan menjelaskan maslahah secara 

global dalam salah satu kitabnya sementara dalam kitab yang lain ditulis secara 

detail. Hal ini mengakibatkan ada sebagian ulama’ yang berpendapat bahwa al-

Imam al-Ghazali tidak menerima maslahah sebagai dasar hukum kecuali 

maslahah dharuriyah al-kulliyah al-qath’iyah.4  

 

 

                                                             
1 Musthafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islami (Kairo: Dar al-Salam, 

1998), 343.  
2 Satria Effendi, Ushul Fiqh (Jakarta: Prenada Media, 2005), 111. 
3 Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Dhawabith al-Mashlahah fi al-Syari’ah al-Islamiyah 

(Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 2000), 58 
4 Al-Imam al-Ghazali, al-Mustashfa min Ilm al-Ushul, vol. 1(Kairo: Matba’ah Mustafa 

Muhammad, 1356 H), 39. Lihat juga dalam Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islami, vol. 1 

(Bairut: Dar al-Fikr, 1986), 752 
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Konsep Maslahah 

Secara bahasa maslahah berasal dari bahasa Arab yang berarti manfa’at, 

fâidah, bagus, guna atau kegunaan. Kata maslahah diambil dari kata kerja 

shalaha-yasluhu menjadi sulhan-maslahatan. yang mengikuti wazan (pola) 

fa’ala-yaf’ulu.5 Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, kata maslahah 

bermakna sesuatu yang mendatangkan kebaikan (kemaslahatan dan 

sebagainya), faedah, guna. Sedangkan kemaslahatan berarti kegunaan, kebaikan, 

manfaat atau kepentingan.6  

Dalam struktur bahasa Arab, kata maslahah merupakan bentuk tunggal 

(mufrad) dari kata al-masalih. Menurut ibn Mandzur, al-maslahah mempunyai 

dua arti: Pertama sama dengan makna al-shalah. Kedua, sepadan dengan kata al-

masalih (jamak). Semuanya mengandung arti adanya manfaat baik secara asal 

maupun melalui proses, seperti menghasilkan kenikmatan dan faedah, ataupun 

pencegahan dan pencagaan, seperti menjauhi kemadharatan dan penyakit. 

Semua itu bisa dikatakan maslahah.7  

Pengertian maslahah secara istilah dapat ditemukan pada kajian 

ushuliyyin saat membicarakan munâsib, dan pada saat membicarakan maslahah 

sebagai dalil hukum, ada beberapa rumusan definisi maslahah menurut istilah, 

yakni sebagai berikut: 

Dalam pandangan al-Buthi, maslahah adalah manfaat yang ditetapkan 

shâri’ untuk para hambanya yang meliputi pemeliharaan agama, diri, akal, 

keturunan dan harta mereka sendiri sesuai dengan urutan tertentu.8 Dari definisi 

ini, tampak yang mejadi tolok ukur maslahah adalah tujuan-tujuan shara’ atau 

berdasarkan ketetapan shâri’. Meskipun kelihatan bertentangan dengan tujuan 

manusia yang sering kali dilandaskan pada hawa nafsu semata. 

Selanjutnya, terdapat imam al-Syaukâni yang memaknai maslahah secara 

terperinci, menurutnya maslahah memiliki makna yang berbeda-beda, maslahah 

adakalanya disebut al- munâsabah karena untuk mendapatkan kepastian hukum 

dari permasalahan yang tidak ada dalilnya seseorang dapat melakukan 

                                                             
5 Ibn Mandzur, Lisan al-Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119), 1678. 
6 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pusat Bahasa), 923. 
7 Ibn Mandzur, Lisan al-Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119), 1678. 
8 Said Ramdhan Al-Buthi, Dhawabit Al-Maslahah Fi Al-Shâri’ah Al-Islamiyah (Beirut: 

Muassasah Al- Risalah, 1977), 45. 

file:///D:/doc%20okt%2019/IAIFA/JURNAL%20IAIFA/EL%20FAQIH/el%20faqih%20vol%206.1/mentah%20el%20faqih%206.1/Jurnal%20Maslahah%20Imam%20Ghazali.rtf%23_bookmark0
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munâsabah, yaitu membandingkan dengan permasalahan nas al-Qur’an. 

Adakalanya maslahah disebut dengan al-Halât, karena mungkin juga manusia 

menduga-duga adanya kemanfaatan dibalik suatu hukum. Maslahah disebut 

dengan ri’âyah al-maqâsid, Karena dengan mewujudkan kemaslahatan berarti 

mewujudkan dan menjaga tujuan shara’, yaitu kemaslahatan umum. Lebih 

jelasnya ia berpendapat bahwa maslahah adalah sesuatu yang perlu untuk 

dilestarikan dan sejalan dengan keinginan manusia untuk menarik manfat dan 

menolak bahaya.9  

Imam al-Syatibi mengklarifikasikan maslahah menjadi dua bagian, 

maslahah dari keberaannya didunia dan dari aspek hubungannya dengan 

statemen shâri’ah (khitâb shâri’ah). Dalam kaitanya keberadaanya didunia, 

maslahah berarti sesuatu yang membicarakan penegakan kehidupan manusia 

dan pencapaian segala sesuatu yang dianut oleh kualitaas intelektual dan 

emosinya. Oleh karena itu dalam dataran praktis, maslahah berhubungan erat 

dengan sesuatu yang lazim dimasyarakat yang disebut adat. Sedangkan dari 

aspek kedua, segala sesuatunya kembali lagi keketentuan ketentuan shâri’ah. 

Dalam hal ini, apabila shâri’ menuntut sesuatu itu dikerjakan oleh manusia 

berarti maslahah dan apabila dilarang berarti mafsadah.10  

Adapun menurut al-Ghazâlî, dia menjelaskan bahwa secara harfiah 

maslahah adalah menarik kemanfaatan dan menghindarkan kerugian. Namun 

yang dikehendaki dalam kpembahasan maslahah ini bukanlah pengertian 

tersebut, akan tetapi melestarikan tujuan- tujuan shâri’at. Seadangkan tujuan 

shâri’at pada makhluk mencakup lima hal, memelihara agama, jiwa, akal, 

keturunan dan harta kekayaan. Karenanya setiap hal yang memiliki muatan 

pelestarian terhadap lima prinsip dasar ini adalah maslahah. Sendangkan hal-hal 

yang menghambat pencapaian prinsip-prinsip ini disebut mafsadah, dan 

menolalak atas mafsadah adalah suatu maslahah.11  

Al-Tûfî memiliki definisi tersendiri terkait dengan mashlahah, ia 

mendefinisikan maslahah menurut ‘urf (pemahaman umum yang berlaku di 

masyarakat) adalah sebab yang membawa pada kemaslahatan (manfaat). Dengan 

                                                             
9 Al-Syaukani, Irsyad al- Fuhul (Beirut: Dar al-Fikr), 67. 
10 Abu Ishaq bin Musa bin Muhammad al- syatibi, al-Muwafaqat (Beirut: Dar al-Tsaqafah,tt), 

26. 
11 Abu Hamid bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa Min ‘Ilmi Ushul, Juz II 

(Beirut: Dar al-Fikr, tt), 15. 
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demikian al-Tûfî ingin menegaskan bahwa maslahah yang ingin di kehendaki 

hukum islam tidak sama dengan apa yang dikehendaki manusia.12  

Yang terahir pengertian maslahah menurut Wahbah al-Zuhaili.dia 

menawarkan sebuah definisi yang dianggap akodatif dan dapat menjelaskan 

hakikat maslahah, ia menuturkan bahwa maslahah adalah karakter yang 

memiliki keselarasan dengan perilakau penetapan shâri’ah dan tujuan-

tujuannya, namun tidak ada dalil secara spesifik mengungkapkan atau 

menolaknya, dengan proyeksi mewujudkan kemaslahatan dan menghilangkan 

mafsadah (kerusakan).13  

Dari uraian definisi dan sedikit penjelasan diatas, penulis lebih sepakat 

dengan pengertian maslahah yang terahir yaitu menurut Wahbah al-Zuhaili. 

Karena pengertian tersebut mampu mengakomodasi dan sekaligus menjelaskan 

hakikat maslahah. Dengan bahasa yang sederhana, maslahah adalah setiap hal 

yang mengandung kemanfaatan namun tidak ada nas tertentu yang 

menguatkanya akan tetapi masih sesui dengan prinsip shara’. 

 

Maslahah dalam Kitab al-Imam Al-Ghazali 

1. Kitab al-Mankhu>l14 

Dalam kitab al-Mankhu>l, al-Ghaza>li menjelaskan tentang istidla>l dan 

membaginya menjadi dua macam: 

a. al-Istidla>l al-Mursal 

al-Ghaza>li memberi definisi al-Istidla>l al-Mursal; 

15 

“Dalil yang tidak ada persamaan hukumnya dalam shari’at” 

Berdasarkan definisi ini, mas}lah}at mursalah yang dimaksudkan 

dalam al-Istidla>l al-Mursal adalah mas}lah}at yang tidak ada pengakuan 

dari suatu dalil sebagai sebuah mas}lah}at dan juga tidak ada penolakan 

sebagai sebuah mas}lah}at, tidak termasuk jenis yang diakui oleh shara’ 

serta tidak sesuai dengan tujuan yang dikehendaki oleh shara’. 

                                                             
12 Khairul Umam dkk, Ushul Fiqh I (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), 56. 
13 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islami (Beirut: Dar al Fikr), 12. 
14 Ramad}a>n Abd al-Wadu>d Abd al-Tawwa>b Mabru>k Muh}ammad al-Lakhmi>, al-Ta’li>l bi al-
Mas}lah}ah inda al-Us}u>liyyi>n (Kairo: Da>r al-Huda, 1987), 319. 
15 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Al-Mankhu>l fi Ta’liqat 
al-Ushul (Damaskus: Dar al-fikr, 1400 H), 355  
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Jenis mas}lah}at ini merupakan mas}lah}at yang aneh, al-Ghaza>li juga 

menyebutnya dengan al-muna>sib al-ghari>b. seperti pembunuh 

diharamkan mendapatkan warisan sebagai hukuman bagi seseorang yang 

melakukan sesuatu yang bertentangan dengan tujuan dishariatkannya 

suatu hukum. Contoh ini hipotesa saja karena tidak menunjukkan adanya 

haramnya pembunuh untuk mendapatkan warisan. 

Setelah al-Ghaza>li menjelaskan panjang lebar tentang pro dan kontra 

pendapat serta argumentasinya dalam menyikapi jenis mas}lah}at ini, ia 

mengemukakan pendapatnya bahwa tidak boleh menggunakan jenis 

mas}lah}at ini sebagai dalil karena harus ada pengakuan dari shara’ tentang 

sebuah mas}lah}at, sedangkan jenis mas}lah}at ini tidak ada dalil yang 

menunjukkan adanya pengakuan dari shara’. 

16 

Artinya: “Pendapat yang benar menurut saya adalah Istidla>l Mursal tidak 
bisa dipertimbangkan ditolak atau diterima, karena pada 
faktanya Istidla>l Mursal sebagaimana mas}lah}at- mas}lah}at yang 
lain sangat banyak sampai tidak bisa terhitung. Permasalahan 
yang sudah ditentukan hukumnya oleh shara’ selalu disertai 
adanya dalil, kadang dengan pernyataan atau memberi jawaban. 
Saya percaya mustahil adanya suatu fakta yang tidak ada 
ketentuan hukum Allah”. 

 

Al-Ghaza>li dan ulama’ lainnya mengingkari al-muna>sib al-ghari>b. 

Imam Malik yang identik dengan tokoh yang mengamalkan al-istidla>l al-

mursal secara mutlak juga mengingkari al-muna>sib al-ghari>b. Memang 

yang mashhur dalam mengamalkan mas}lah}at  mursalah, Imam Malik 

memperbolehkan asalkan tidak bertentangan dengan nas}s} dan kaidah. 

Kemungkinan hal inilah yang digunakan oleh al-Ghaza>li dalam 

menyandarkan penggunaan al-istidla>l al-mursal kepada Imam Malik.     

b. al-Istidla>l al-S{ah}i>h} 

Pengertian al-Istidla>l al-S{ah}i>h} menurut al-Ghaza>li adalah: 

                                                             
16 al-Ghazali, Al-Mankhu>l fi Ta’liqat al-Ushul, 359. 
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17 

Artinya : “Setiap makna yang sesuai pada ketentuan hukum bisa 
diberlakukan pada hukum-hukum shara’ yang lain, tidak 
bertentangan dengan dalil yang dipastikan kebenarannya, yaitu 
al-Qur’an, al-Sunnah atau Ijma’, maka makna yang seperti ini 
bisa diamalkan meskipun tidak ada bukti dari dalil tertentu”. 

 

Al-Istidla>l al-S{ah}i>h} menurut al-Ghaza>li adalah mas}lah}at mursalah 

yang didiamkan oleh shara’, tidak ada dalil tertentu yang mengakui atau 

menolak mas}lah}at tersebut, tetapi ditemukan adanya dalil yang 

menunjukkan pengakuan adanya jenis mas}lah}at tersebut dan sesuai 

dengan tujuan yang dikehendaki oleh Sha>ri’. Mas}lah}at seperti ini 

menurut al-Ghaza>li boleh diamalkan karena adanya kesesuaian dengan 

tujuan penetapan hukum dan tidak ada penolakan dalam al-Qur’an, al-

Sunnah atau Ijma’. 

Istidla>l al-mursal yang ditolak oleh al-Ghaza>li adalah mas}lah}at yang 

tidak ada pengakuan terhadap jenis mas}lah}at tersebut, inilah yang 

membedakan antara al-Istidla>l al-Mursal dengan al-Istidla>l al-S{ah}i>h} 

karena al-Istidla>l al-S{ah}i>h} tidak mungkin dibagi dan diberi batasan. 

   

2. Kitab Shifa>’ al-Ghali>l 

Al-Ghaza>li menjelaskan mas}lah}at dengan menggunakan istilah al-

Muna>sib al-Mursal. Ia memberi pengertian mas}lah}at 

18 

Artinya: “al-muna>sib al-mula>im yang tidak ada pengakuan dari dalil 
tertentu sebagai sebuah mas}lah}at, yang dalam istilah ulama’ ushul 
al-fiqh disebut dengan al-istidla>l al-mursal”. 

 

                                                             
17 al-Ghazali, Al-Mankhu>l fi Ta’liqat al-Ushul, 364  
18 Abu Hamid al-Ghazali, Shifa>’ al-Ghali>l fi Bayan al-Shabahi wa al-Mukhayyal wa Masalik 
al-Ta’lil (Baghdad: Matba’ah al-Irshad,1971), 188. 
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Berdasarkan pengertian di atas, mas}lah}at menurut al-Ghaza>li adalah 

mas}lah}at yang ada pengakuan dari shara’ meskipun tidak ada dalil tertentu 

yang mengakui mas}lah}at tersebut. ia menambahkan 

19 

Artinya: “Muna>sib al-Mursal adalah istilah yang dikenal oleh para ulama’ 
fikih dengan al-Istidla>l al-Mursal, yaitu terkait mas}lah}at yang tidak 
ada pengakuan dari dalil tertentu sebagai sebuah mas}lah}at”. 

 

3. Kitab al-Mustas}fa> 

Dalam kitab al-Mustas}fa>, Al-Ghaza>li menjelaskan pengertian 

mas}lah}at baik secara bahasa maupun istilah. Secara bahasa al-Ghaza>li 

memberi pengertian mas}lah}at 

20  

Artinya “mas}lah}at adalah istilah tentang mendapatkan manfaat dan 
menolak madlarat” 

 

Sedangkan secara istilah, al-Ghaza>li menjelaskan pengertian 

mas}lah}at: 

21 

Artinya: “Menjaga tujuan shara’, tujuan shara’ yang telah ditentukan 
pada manusia ada lima, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta mereka. Maka setiap sesuatu yang 
mengandung menjaga lima dasar ini maka disebut maslahat 
dan setiap sesuatu yang menghilangkan lima dasar ini maka 
termasuk mafsadah dan menolak mafsadah tersebut adalah 
maslahat” 

                                                             
19 al-Ghazali, Shifa>’ al-Ghali>l fi Bayan al-Shabahi wa al-Mukhayyal wa Masalik al-Ta’lil, 207 
20 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Al-Mustas}fa> min Ilm al-Ushul, vol.2 

(Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyah, tt), 481. 
21 Ibid, 482. 
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Perdebatan Konsep Maslahah Mursalah 

Dalam kitab al-Mustasfa, al-Ghazali membagi maslahah berdasarkan 

beberapa kriteria; pengakuan penerimaan shara’, penolakan shara’ dan tidak ada 

pengakuan penerimaan atau penolakan dari shara’. Maslahat yang mendapat 

pengakuan penerimaan dari shara’ dinilai sebagai hujjah. Penerimaan sebagai 

hujjah ini dikembalikan pada qiyas, yaitu mengambil hukum dari rasionalisasi 

nas dan ijma’. Seperti penentuan hukum haram pada setiap makanan atau 

minuman yang memabukkan diqiyaskan pada khamr, karena khamr diharamkan 

untuk menjaga akal. Pengharaman ini sebagai bukti bahwa shara’ sangat 

menjaga maslahat.22 

Maslahat yang terdapat penolakan dari shara’ seperti fatwa sebagian 

ulama’ yang mewajibkan berpuasa dua bulan berturut-turut dalam kasus seorang 

raja yang melakukan hubungan suami isteri pada siang Ramadan. Fatwa ini 

didasarkan pada terwujudnya maslahat, yaitu unsur jera, karena kalau raja 

dihukum dengan memerdekakan budak maka dengan mudah ia lakukan karena 

hartanya melimpah, demikian juga kalau dihukum dengan memberi makan enam 

puluh fakir miskin. Fatwa ini merupakan pendapat yang batil dan bertentangan 

dengan nas al-Qur’an.23 

Menurut al-Ghazali yang menjadi perdebatan ulama’ adalah maslahat 

yang tidak ada pengakuan shara’, baik diterima atau ditolak. 

Pembagian mas}lah}at dalam kitab Shifa>’ al-Ghali>l dan al-Mustas}fa>, tidak 

ada perbedaan, hanya saja dalam kitab Shifa>’ al-Ghali>l, Al-Ghazali 

menambahkan pembagian yang ketiga berdasarkan nampak dan samarnya 

mas}lah}at, yaitu mas}lah}at ‘a>mmah, gha>libah dan na>dirah. 

Mas}lah}at berdasarkan kuatnya, dibagi menjadi 3 macam, yaitu d}aru>riyyat, 

h}a>jjiyat dan tah}si>niyyat. Mas}lah}at d}aru>riyyat adalah mas}lah}at yang termasuk 

salah satu dari lima berikut; menjaga agama (h}ifz} al-di>n), menjaga jiwa (h}ifz} al-

nafs), menjaga keturunan (h}ifz} al-nasl), menjaga akal (h}ifz} al-aql) dan menjaga 

harta (h}ifz} al-ma>l). al-Ghazali memberi contoh mas}lah}at d}aru>riyyat dengan 

kasus penarikan pajak dari orang kaya. Apabila kas negara kosong atau tidak 

mencukupi untuk biaya operasional tentara Muslim, maka untuk menjaga agama 

diperbolehkan mewajibkan menarik pajak dari orang-orang kaya yang 

                                                             
22 Ibid, 478.  
23 Ibid, 479 
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dipergunakan untuk kepentingan operasional tentara Muslim. Kalau penarikan 

pajak ini tidak diperbolehkan, maka menyebabkan melemahnya negara 

disebabkan ketidak mampuannya dalam membiayai operasional tentara. 

Melemahnya negara akan berdampak pada hilangnya wibawa dan kekuatan 

negara Islam sehingga musuh-musuh negara tidak ada ketakutan dalam 

menghancurkan negara Islam.   

Mas}lah}at h}a>jjiyat adalah mas}lah}at yang tidak sampai pada level d}aru>riyyat 

tapi apabila tidak terpenuhi maka mengakibatkan manusia merasakan kesulitan 

atau kepayahan, seperti diperbolehkan bekerja yang haram ketika kesulitan 

menemukan pekerjaan yang halal karena sudah mewabahnya pekerjaan yang 

diharamkan dan tidak bisa bertahan hidup kecuali dengan bekerja yang haram 

tersebut. Pada kasus ini juga diperbolehkan mengkonsumsi makanan yang 

diharamkan melebihi kebutuhan menjaga nyawa karena kalau yang 

diperbolehkan hanya makan untuk menjaga nyawa (d}aru>rat) saja maka pekerjaan 

bisa terbengkalai dan sistem ketenagakerjaan bisa kacau.24 

Contoh ini pada awalnya masuk kategori mas}lah}at h}a>jjiyat karena manusia 

butuh pekerjaan akan tetapi setelah mewabahnya yang haram sehingga kesulitan 

membedakan mana yang halal dan haram maka contoh ini menjadi mas}lah}at 

d}aru>riyyat karena berdampak pada hilangnya nyawa seseorang. Hilangnya 

nyawa berdampak pada hilangnya agama sehingga kehidupan dunia menjadi 

rusak karena tidak adanya orang yang beragama dan menjalankan ajaran-ajaran 

agama (h}ifz} al-di>n).25 

Mas}lah}at tah}si>niyyah adalah mas}lah}at yang tidak termasuk mas}lah}at 

d}aru>riyyat dan mas}lah}at h}a>jjiyat tapi hanya kelayakan dan kesempurnaan, 

apabila tidak terpenuhi maka berdampak pada ketidak sesuain dengan akhlak 

karimah. 

Pembagian mas}lah}at di atas sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ghazali 

dalam Shifa>’ al-Ghali>l: 

26 

                                                             
24 Shifa>’ al-Ghali>l,  245-246.  
25 al-Lakhmi>, al-Ta’li>l bi al-Mas}lah}ah, 325.  
26 “level mas}lah}at ada tiga, ada yang termasuk level d}aru>riyyat, h}ajjiyat dan tah}si>niyyat”Shifa>’ 

al-Ghali>l,  208. 
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Dalam kitab al-Mustas}fa, al-Ghazali juga menjelaskan: 

27 

Artinya: “Kalau anda sudah mengetahui pembagian ini, maka saya akan 
menjelaskan bahwa pada kenyataannya dua pembagian mas}lah}at yang 
terakhir tidak diperbolehkan semata-mata dijadikan dasar hukum 
tanpa adanya kesesuaian dengan pengakuan shara’, kecuali kalau 
sudah pada kondisi d}aru>rat, maka tidak ada penolakan apabila ijtihad 
mujtahid didasarkan pada mas}lah}at yang ada pada posisi d}aru>rat, 
kalau tidak ada pengakuan shara’ secara logika maka itu termasuk 
seperti Istihsan, kalau sesuai dengan nas tertentu maka seperti qiyas, 
masalah yang ada pada posisi d}aru>rat maka tidak ada penolakan 
apabila dijadikan dasar oleh mujtahid meskipun tidak ada pengakuan 
shara’ yang didasarkan pada nas tertentu”. 

 

Pembagian mas}lah}at kedua berdasarkan pengakuan shara’, mas}lah}at 

dibagi tiga: 

1. al-mas}lah}at al-mu’tabarah, mas}lah}at yang diakui shara’ sebagai mas}lah}at 

2. al-mas}lah}at al-mulghah, mas}lah}at yang ditolak shara’ sebagai mas}lah}at 

3. al-mas}lah}at al-ghari>bah, mas}lah}at yang tidak diakui dan tidak ditolak shara’ 

sebagai mas}lah}at akan tetapi tidak bertentangan dengan nas}s}. 

Pembagian mas}lah}at di atas, dijelaskan oleh al-Ghazali dalam kitab al-

Mustas}fa dan Shifa>’ al-Ghali>l. Dalam Shifa>’ al-Ghali>l al-Ghazali berkata: 

                                                             
27 Abu Hâmid Muhammad al-Gazâli, al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usûl, Vol. 1(Beirut: Mu’assasat 

al-Risâlah, 1417 H/1997 M), 141. 
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28 

Artinya: “dan saya membaginya (mas}lah}at) pada bentuk pembagian yang lain, 
mas}lah}at dibagi menjadi mas}lah}at yang sesuai dengan ketentuan 
shara’, jenis mas}lah }at ini diakui (sebagai mas}lah}at), juga dibagi 
menjadi mas}lah}at yang bertentangan dengan kandungan nas}s} shara’, 
mas}lah}at seperti ini kalau diakui sebagai mas}lah}at akan merubah 
ketentuan shara’, mas}lah}at ini menurut saya batal. Dan mas}lah}at juga 
dibagi menjadi mas}lah}at yang tidak ada pengakuan dari nas}s} shara’, 
tidak bertentangan dengan nas}s} dan shara tidak mengakui jenis 
mas}lah}at tersebut, mas}lah}at ini disebut dengan al-mas}lah}at al-
ghari>bah, mengikuti mas}lah}at ini membuat masalah yang baik yang 
tidak ada pengakuan terhadap mas}lah}at sejenisnya dalam shara’. 
Pembagian mas}lah}at ini berdasarkan pada pengakuan shara’” 

Dari penjelasan di atas, al-Ghazali tidak mengatakan ada al-mas}lah}at al-

ghari>bah, ia hanya menolaknya dan lebih-lebih ia menolak al-mas}lah}at al-

mulgha>h. Mas}lah}at yang sesuai dengan tujuan shara’ yang ada pengakuan 

terhadap jenis mas}lah}at tersebut. al-Ghazali mengakui mas}lah}at ini dan bisa 

digunakan sebagai pijakan hukum.29 

Pembagian mas}lah}at ketiga berdasarkan jelas dan samarnya mas}lah}at, al-

Ghazali membaginya menjadi tiga macam: 

1. mas}lah}at ‘a>mmah. Mas}lah}at yang terkait dengan kemaslahatan manusia 

secara umum, tidak untuk kelompok atau orang tertentu. 

2. mas}lah}at gha>libah. Mas}lah}at yang terkait dengan kemaslahatan mayoritas 

manusia, tidak terkait dengan kemaslahatan manusia secara keseluruhan dan 

tidak juga terkait dengan kemaslahatan orang tertentu. 

3. mas}lah}at kha>s}s}ah na>dirah. Mas}lah}at yang terkait dengan orang tertentu pada 

kejadian yang langka. 

Dalam kitab Shifa>’ al-Ghali>l al-Ghazali berkata: 

                                                             
28 Shifa>’ al-Ghali>l,  209-210. Lihat juga dalam Al-Mustas}fa>, vol.1, 284.   
29 al-Lakhmi>, al-Ta’li>l bi al-Mas}lah}ah, 327.  
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Artinya: “Dalam pembagian yang lain, berdasarkan jelas dan samarnya 
mas}lah}at, ada mas}lah}at yang terkait dengan mas}lah}at mayoritas dan 
ada yang terkait dengan mas}lah}at orang tertentu pada kejadian yang 
langka. Perbedaan tingkat mas}lah}at ini berdasarkan perbedaan 
jelasnya mas}lah}at tersebut dan semuanya dinilai sebagai dalil dengan 
syarat mas}lah}at tersebut tidak sangat aneh, tidak bertentangan 
dengan nas}s} dan tidak bisa berubah”. 

Redaksi di atas menunjukkan kejelasan al-Ghazali dalam menilai 

kehujjahan mas}lah}at a>mmah, gha>libah dan kha>s}s}ah dengan syarat tidak 

bertentangan dengan nas}s} dan mas}lah}at tersebut tidak mungkin berubah. Al-

Ghazali juga menilai kehujjahan mas}lah}at na>dirah meski hanya terkait untuk 

orang tertentu saja. 

Dalam kitab Shifa>’ al-Ghali>l, al-Ghazali juga menjelaskan pendapat 

berbagai madhhab tentang mas}lah}at. Ia menilai Imam Malik termasuk ulama’ 

yang menerima kehujjahan mas}lah}at mursalah, sedangkan Imam Shafi’i tidak 

tegas menerima atau menolak mas}lah}at mursalah.30  Sedangkan dalam kitab al-

Mankhu>l, al-Ghazali menilai Imam Shafi’i dalam menilai kehujjahan mas}lah}at 

mursalah ada dua pendapat, pertama seperti yang dikatakan oleh Imam Malik, 

kedua mengakui kehujjahan mas}lah}at mursalah  dengan syarat ada kesesuaian 

dengan tujuan shara’.31 

Al-Ghazali menilai kehujjahannya mas}lah}at d}aru>riyyah dan h}a>jjiyah, ia 

juga menilai kehujjahannya mas}lah}at tah}si>niyyah dengan syarat tidak 

bertentangan dengan nas}s}. sedangkan mas}lah}at mursalah yang sesuai dengan 

ketentuan shara’juga dinilai kehujjahannya oleh al-Ghazali.  

Dalam menjelaskan mas}lah}at  mursalah, ada kesamaan yang ditulis oleh 

al-Ghazali di kitab Shifa>’ al-Ghali>l dan al-Mankhu>l. mas}lah}at mursalah dalam 

                                                             
30 Shifa>’ al-Ghali>l,    
31 Al-Mankhu>l,  
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kitab al-Mankhu>l disebut dengan al-istidla>l al-s}ah}i>h adalah mas}lah}at yang tidak 

ada dalil tertentu yang mengakui dan menolaknya sebagai mas}lah}at, mas}lah}at 

ini hanya sesuai dengan pengakuan shara’ terhadap mas}lah}at sejenisnya dan 

sesuai dengan tujuan shara’. 

Al-muna>sib al-mursal menurut al-Ghazali tidak sama dengan mas}lah}at 

mursalah dan al-istidla>l al-mursal dalam pandangan ulama’ yang lain, karena al-

muna>sib al-mursal menurutnya adalah mas}lah}at mu’tabarah yang sesuai dengan 

pengakuan dan tujuan yang ditentukan shara’. Buktinya adalah yang dijelaskan 

al-Ghazali dalam kitab Shifa>’ al-Ghali>l: 

32 

Artinya: “Telah jelas secara keseluruhan bahwa al-muna>sib al-Ghari>b tidak 
sesuai dengan ketentuan shara’ atau al-muna>sib al-mula>im yang 
dikenal oleh para fuqaha> dengan sebutan al-istidla>l al-mursal” 

33 

Artinya: “Dengan demikian, mas}lah}at mursalah atau al-muna>sib al-mursal 
adalah kesesuaian sebagai pengganti atas berpengaruh yang 
merupakan salah satu pembagian al-muna>sib. Berdasarkan 
kesepakatan ulama’, al-muna>sib al-mula>im dinilai sebagai hujjah. 
Sedangkan al-ghari>b al-muna>sib al-mula>im yang dipakai dasar hukum 
meski tanpa ada pengakuan shara’ maka juga dinilai sebagai hujjah 
oleh sebagian ulama’”.  

 

 

Penutup 

Konsep maslahah menurut al-Imam al-Ghazali dalam kitab al-Mankhul adalah 

mas}lah}at mursalah yang dimaksudkan dalam al-Istidla>l al-Mursal adalah 

mas}lah}at yang tidak ada pengakuan dari suatu dalil sebagai sebuah mas}lah}at dan 

juga tidak ada penolakan sebagai sebuah mas}lah}at, tidak termasuk jenis yang 

                                                             
32 Shifa>’ al-Ghali>l,  
33 al-Lakhmi>, al-Ta’li>l bi al-Mas}lah}ah, 329  
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diakui oleh shara’ serta tidak sesuai dengan tujuan yang dikehendaki oleh shara’, 

dalam kitab Syifa’ Ghalil adalah adalah mas}lah}at yang ada pengakuan dari shara’ 

meskipun tidak ada dalil tertentu yang mengakui mas}lah}at tersebut dan al-

Mustashfa adalah Menjaga tujuan shara’, tujuan shara’ yang telah ditentukan 

pada manusia ada lima, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta 

mereka. 

Kontroversi konsep maslahah dalam tiga kitab tersebut, Imam al-Ghaza>li 

mengamalkan mas}lah}ah d}aru>riyyat, mas}lah}ah h}a>jjiyyat yang ada pada posisi 

d}aru>rat, mas}lah}ah h}a<jjiyyat dan mas}lah}ah tah}si>niyyat yang terdapat pengakuan 

dari shara’  
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